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Abstrak

Kondisi fisik dalam Cabang Olahraga Muaythai merupakan bagian terpenting untuk menunjang performa atlet.
Komponen kondisi fisik atlet muaythai yaitu daya tahan, kecepatan, kekuatan (otot lengan, otot perut, otot
tungkai), daya ledak otot lengan, dan kelincahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil Kondisi Fisik
Atlet Porprov VIII Jatim 2023 Puslatcab Cabor Muaythai Kabupaten Probolinggo. Metode penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini seluruh populasi atlet putra dengan jumlah
sampel 10 atlet. Hasil analisis penelitian ini adalah daya tahan atlet dalam kondisi baik. Kecepatan dalam kondisi
baik sekali. Kekuatan otot tungkai dalam kondisi baik. Kekuatan otot lengan berada dalam kondisi baik. Kekuatan
otot perut dalam kondisi baik sekali. Daya ledak otot lengan dalam kondisi kurang. Kelincahan dalam kondisi
sedang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Kondisi Fisik Atlet Porprov VIII Jatim 2023 Puslatcab Cabor
Muaythai Kabupaten Probolinggo berada dalam kondisi fisik baik.

Kata Kunci: Evaluasi, Kondisi Fisik, Muaythai
Abstract

Physical condition in Muaythai Sports is the most important part to support athlete performance. The components
of the physical condition of muaythai athletes are endurance, speed, strength (arm muscles, abdominal muscles,
leg muscles), arm muscle explosiveness, and agility. This study aims to analyze the results of the Physical
Condition of East Java Porprov VIII Athletes 2023 Puslatcab Muaythai Sports Probolinggo Regency. This
research method uses quantitative descriptive analysis. The subject of this study was the entire population of male
athletes with a sample size of 10 athletes. The results of this research analysis are athlete endurance in good
condition. Speed is in very good condition. Leg muscle strength is in good condition. Arm muscle strength is in
good condition. Abdominal muscle strength is in good condition. Arm muscle explosiveness is in poor condition.
Agility is in moderate condition. From these results it can be concluded that the Physical Condition of East Java
Porprov VIII Athletes 2023 Puslatcab Muaythai Sports Probolinggo Regency is in good physical condition.

Keywords: Evaluation, Physical Condition, Muaythai

penuh melibatkan pukulan antara lawan.(Andika,
1. PENDAHULUAN 2021)

Muaythai merupakan seni beladiri keras yang Muaythai  merupakan bela diri yang

berasal dari Negara Thailand pada tahun 1500-an.
Muaythai dikenal sebagai The Art of the 8 limbs
yang artinya seni delapan tungkai teknik yang
digunakan adalah memukul, menendang, siku dan
serangan lutut. Bersamaan dengan teknik clinching
dan sweeping. Muaythai dibagi menjadi dua teknik
yaitu Mae Mai utama dan Luk Mai menengah.
Dalam seni bela diri muaythai, serangan kontak
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memerlukan teknik bela diri yang baik. Maka dari
itu atlet harus tetap dalam keadaan kondisi fisik
yang baik ketika menyerang serta bertahan
(Rahmat, 2022). Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa Muaythai ini tergolong bela diri
yang mengharuskan mempunyai performa kondisi
fisik yang baik, serta memerlukan energy anaerobic
yaitu latihan yang dilakukan dengan durasi yang
pendek namun intensitas yang tinggi.


mailto:mimintri.20021@mhs.unesa.ac.id

Tes merupakan instrumen atau alat yang
digunakan untuk memperoleh informasi tentang
seorang atau objek. Dengan tujuan mendapatkan
informasi, dimana dari proses pengumpulan
tersebut terkumpul informasi berupa angka. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kondisi
fisik seorang atlet dapat dilakukan tes dan
pengukuran pada atlet. Dilakukannya tes ini untuk
menganalisa  tingkat  kondisi  fisik  serta
mendapatkan data fisik yang sesuai. Semakin
baikkualitas fisik atlet akan mempengaruhi kualitas
teknik dan keterampilan atlet. Semakin baik
keduanya, maka pelatih tidak akan khawatir tentang
persiapan secara strategis. Oleh karena itu, fisik
menjadi  faktor internal yang utama untuk
mengetahui baik atau tidaknya fisik seorang atlet
pada cabang olahraga Muaythai (Oppie et al.,
2023). Sehingga dapat diartikan bahwa aspek-aspek
tersebut dapat membantu para pelatih untuk melihat
status kondisi fisik awal pada para atlet mereka dan
secara tidak langsung juga sangat membantu dalam
peningkatan kondisi fisik atlet (Marhaendro, 2020).

Tercapainya peningkatan prestasi olahraga
perlu dilakukannya tes kondisi fisik terhadap atlet
agar pelatih mengetahui kondisi fisik dan sebagai
bahan evaluasi (Ningsih & Jatmiko, 2021). Maka
peneliti mengangkat masalah tersebut dan
dilakukannya penelitian dengan judul “Evaluasi
Kondisi Fisik Atlet Porprov VIII Jatim 2023
Puslatcab Cabor Muaythai Kabupaten
Probolinggo”

2. METODE PENELITTAN

Penelitian yang digunakan adalah penelitian
analisis deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mendapatkan hasil fakta dan memberikan
sebuah gambaran yang sesungguhnya tentang kondisi
fisik atlet . Teknik pengumpulan data menggunakan tes
dan pengukuran kondisi fisik sesuai dengan
karakteristik cabor muaythai yang berjumlah 10 atlet
Putra  Puslatcab Cabor Muaythai  Kabupaten
Probolinggo. Analisis deskriptif yang digunakan
adalah rata-rata presentase. Untuk mengelola data yang
dikumpulkan dikarenakan teknik tersebut maka
menggunakan Mean dan perhitungan presentase. Mean
sendiri adalah jumlah atau angka yang diperoleh dari
membagi jumlah nilai dengan jumlah individu.

1) Rumus Mean

X = DX
n
Keterangan:
X = nilai rata-rata
X = jumlah (sigma)

b = data dalam populasi
N = jumlah anggota populasi (sampel)

2) Mengitung Presentase

n
P:leoo%

Keterangan:

P = presentase (nilai akhir)

n =jumla h realita yang diperoleh

N = jumlah harapan yang diperoleh
3. HASIL

Data kondisi fisik yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari tes daya tahan
(endurance), kecepatan speed 20 meter, daya ledak
muscular power daya ledak otot lengan (medicin
ball), kekuatan (stenght), kekuatan otot tungkai
vertical jump, kekuatan otot lengan (push up 30
detik), kekuatan otot perut (sit up 30detik) dan
kelincahan (agility) menggunakan tes (illinois run
test). Secara rinci, kondisi Atlet Puslatcab Maaythai
Kabupaten Probolinggo sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Tes Multistage Fittnes Test

MFT
Nama ) . Kategori
Tingk Balika VO:Max
atan n
DL 11 3 50.8 baik
DT 10 7 49 baik
TH 12 2 54.3 baik
sekali
JH 8 6 41.8 sedang
MA 9 2 43.9 baik
MIA 11 4 51 baik
IS 8 11 43.3 baik
MR 10 10 49.9 baik
NMI 9 1 43.6 baik
RA 12 1 54.1 baik
sekali
Nilai Rata-rata 48.17
Nilai Minimum 41.8
Nilai Maksimum 54.3

Berdasarkan pada tabel diatas Data yang
diperoleh Atlet Puslatcab Cabor Muaythai tes MFT
data skor terendah (minimum) 41,8, skor tertinggi
maksimum 54,3, dan rata-rata (mean) 48,17.
Analisis data kondisi fisik atlet Muaythai
Kabupaten Probolinggo kategori Multistage Fitness
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Test pada 10 atlet Putra Puslatcab Cabor Muaythai
yaitu 20% dari total atlet dapat dikategorikan daya
tahan kardiovaskular baik sekali,70% dikategorikan
nilai baik, sedangkan nilai kurang dan kurang sekali
frekuensi presentase 0%. Grafik dibawa ini
menunjukkan gambaran keseluruhan dari tes MFT.

Presentase MFT
(Multistage Fitness Test)

8 5 80%

6 L\ 60%

4 40%

2 20% 20%

0 . -10% 0% 0% 0%
Baik Sekali Baik Sedang Kurang Kurang

Sekali

. Frekuensi Presentase

Tabel 2 Hasil Tes Kecepatan Sprint 20m

Kekuatan Sprint 20m

6 60%
5 2 50% 50%
4 40%
3 30%
2 20% 220% 20%
1 =-10% 10%
0 . . - 0% 0%
Baik Sekali Baik Sedang Kurang Kurang

Sekali

N Frekuensi Presentase

Tabel 3 Kekuatan Otot Tungakai (Vertical

Jump)
Vertical Jump
Nama Hasil
I I Teg:lik Kategori

DL 56 59 59 baik
DT 49 48 48 sedang
IH 65 68 68 baik
JH 58 56 58 Dbaik
MA 61 62 62  baik
MIA 55 53 55 sedang
IS 50 52 52 sedang
MR 60 61 61 baik
NMI 52 54 54 sedang
RA 45 44 45 sedang
Nilai rata-rata 56.2

Nilai Minimum 45

Nilai Maksimum 68

Kecepatan 20m (Detik)
Nama Hasil
asi .
1 2 Tebaik Kategori
baik
DL 372 395 3.73 sekali
DT 45 448 4.5 sedang
IH 4.23 4.3 423 baik
JH 4.5 4.55 4.5 sedang
baik
M A 3.9 4.5 3.9 sekali
baik
MIA 3.48 35 3.48 sekali
IS 4.8 4.78 4.78 kurang
baik
MR 33 334 33 sekali
baik
N MI 3.6 3.66 3.66 sekali
R A 41 4.12 4.1 baik
Nilai Rata-rata 4.018
Nilai Minimum 33
Nilai Maksimum 4.78

Pada komponen kecepatan speed tes
menggunakan spint 20 meter dengan acuan norma,
maka peneliti dapat memperoleh nilai data skor
terendah (minimum) 3,3, skor terbesar (maksimum)
yaitu 4,78 dan nilai rata-rata (mean) 4.018. Dari
total frekuensi 10 atlet Putra Muaythai dapat
dianalisa bahwa 50% mendapatkan kategori baik
sekali, 20% berkategori baik, 20% mendapat
kategori sedang dan 10% berkategori kurang.
Dibawa ini merupakan gambaran keseluruhan
grafik tes kecepatan sprint 20m
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hasil tes diatas diperoleh dengan rata-rata
56,2cm, nilai maksimum sebesar 68cm, dan
sedangkan nilai minimum diperoleh 45cm. tes ini
menggunakan pengulangan 2 kali, hasil yang
terbaik akan diambil. Pada tabel diatas, diperoleh
hasil tes kekuatan vertical jump atlet Muaythai
Kabupaten Probolinggo menunjukkan  50%
kategori baik kategori sedang 50% kategori (baik
sekali, kurang, kurang sekali) Berikut merupakan
grafik gambaran keseluruhan dari tes vertical jump,

Vertical Jump
6 60%
5 ' 560% ‘50% 50%
- 40%
3 30%
2 20%
1 10%
0 0% 0% 0% 0%
Baik Sekali Baik Sedang Kurang Kurang

Sekali

. Frekuensi Presentase



Tabet 4 Hasil Daya Ledak Medicine Ball 3kg

Daya Ledak Medicine Ball 3kg

Nama I;as:)l Kat
1 o m ¥ atego
aik ri
(cm)

DL 582 578 579 582  baik

DT 370 360 378 378 kurang

IH 550 540 560 560  Baik

JH 490 498 510 510 sedang

MA 430 440 436 440 Kurang

MIA 465 457 472 472  sedang

IS 390 388 392 392 Kurang
MR 448 440 450 450 Kurang
NMI 523 512 518 523  sedang
RA 420 428 427 428 kurang
Nilai Rata-rata 473.5
Nilai Minimum 378
Nilai Maksimum 58

Tes Daya Ledak Otot Lengan menggunakan
tes medicine ball 3 kg memperoleh hasil dengan
nilai rata-rata 473,5cm, nilai minimum yang
diperoleh 378cm, sedangkan nilai maksimum
sebesar 582cm. Dapat dianalisis hasil kategori 20%,
30% berkategori sedang, kategori kurang 50%.
Sedangkan untuk kategori (baik sekali dan kurang
sekali) menunjukkan presentase 0%. Berikut di
bawah ini merupakan grafik gambaran keseluruhan
tes medicine ball.

Medicine Ball 3 kg

6 €
7‘,01: o
3 i 0% 30
2 [/ 0% 208
l ' ’
0 0% 0%
Baik Sekali Baik Sedang Kurang Kurang Sekali

m— Frekuensi Presentase

Tabel 5 Hasil Tes Kekuatan Otot Lengan

Kekuatan Otot Lengan Push Up

Nama Hasil

I 11 terz;lik Kategori
DL 27 26 27 sedang
DT 25 25 25 sedang
IH 32 30 32 baik
JH 26 25 26 sedang
MA 29 28 29 sedang
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MIA 25 26 26 sedang

IS 33 35 35 baik
MR 38 35 38 baik
NMI 32 33 33  baik
RA 28 31 31 baik
Nilai Rata-rata 30.2
Nilai Minimum 25
Nilai Maksimum 38

Diperoleh hasil tes dengan nilai rata-rata 30.2, nilai
maksimum tes push up 25, dan nilai maksmum
sebesar 38. Analisa kategori hasil tes menunjukan
50% dalam kategori baik dan sama dengan kategori
sedang 50%. Sedangkan dari kategori (baik sekali,
kurang dan kurang sekali) presentase 0% dari
keseluruhan frekuensi atlet 10 presentase 100%.
Berikut ini merupakan gambaran keseluruhan
grafik dari kategori, frekuensi dan presentase tes
push up 30 detik.

Tabel 6 Hasil Tes Kekuatan Otot Perut Sit Up

Kekuatan Otot Perut Sit Up

Nama Hasil
asi .
I 1I Terbaik Kategori

DL 32 32 3y baik
sekali
DT 34 30 34  baik
sekali
IH 34 33 34  baik
sekali
JH 29 27 29 baik
M A 30 28 30  baik
sekali
MIA 28 29 29 baik
IS 25 26 26 baik
MA 32 30 32 baik
NMI 29 29 29 baik
RA 3533 35 baik
sekali

Nilai Rata-rata 31

Nilai Minimum 26

Nilai Maksimum 35




Dari Analisis data yang diperoleh skor
terendah minimum 26 kali, nilai rata-rata yang
diperoleh tes sit up atlet Puslatcab Cabor Muaythai
Kabupaten Probolinggo sebesar 31 kali, dan nilai
maksimum tes sit up 30 detik adalah 35 kali. Pada
presentase 50% berkategori baik sekali, 50%
berkategori baik. Hasil tes ditunjukkan grafik
berikut ini.

K) IO%
2
1
0

Baik Sekali

Sit Up 30 detik

0% 0% 0
Kurang Kurang Sekali

. Frekuensi = Presentase

Tabel 7 Hasil Tes Kelincahan /llinois Run

Kelincahan Illinois Run (Detik)

Nama . .
I I Hasil . Kategori
Terbaik
DL 156 15.6 15.6 baik
DT 157 159 15.7 baik
IH 148 149 149 0k
sekali
JH 169 172 16.9 sedang
MA 164 164 16.4 baik
MIA 175 173 17.5 sedang
IS 16.8 169 16.8 sedang
MA 184 189 18.4 kurang
NMI 17.8 18.1 17.8 kurang
RA 16.2 16.3 16.2 sedang

Nilai Rata-rata 16.62
Nilai Minimum 14.9
Nilai Maksimum 18.4

Dari hasil penelitian tes kondisi fisik Kelincahan
(Agility) 10 Atlet Putra Muaythai Kabupaten
Probolinggo menggunakan tes [Illinois Run
memperoleh hasil tes degan nilai rata-rata 16,62
detik, nilai minimum atau nilai terkecil 14,9 detik
dan nilai terbesar maksimum 18.4 detik. diperoleh
hasil dengan kategori baik sekali 10%, kategori
baik sekali, 30%, kategori sedang 40%, Kategori
kurang 20%. Berikut dibawa ini gambaran grafik
tes kelincahan llinois run
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4. PEMBAHASAN

Hasil dari analisis penelitian Kondisi Fisik Atlet

Porprov VIII Jatim 2023 Puslatcab Cabor Muaythai
Kabupaten Probolinggo sebagai berikut :

a. Daya Tahan

Tes daya tahan dalam penelitian ini
menggukan tes Multistage Fitness test (MFT).
Hasil dari tes ini terdapat kondisi fisik atlet Putra
Puslatcab Cabor Muaythai Kabupaten
Probolinggo dalam kondisi baik.

Hal tersebut menunjukkan bahwa Daya tahan
atau kemampuan ketahanan (resistance) untuk
menahan, atau bertahan, terhadap kelelahan, serta
kemampuan untuk cepat pulih atau recovery dari
kelelahan atlet Puslatcab Cabor Muaythai baik.
Dapat diketahui juga bahwa VO:Max adalah
jumlah maksimum oksigen yang diproses tubuh
selama beraktivitas berat. V¥O.Max ditentukan oleh
kemampuan fisik seorang atlet dalam melakukan
aktivitas, contohnya ketika berlatih dan
bertanding. Semakin tinggi VO:Max atlet maka
semakin lama pula waktu ketahanannya, dan
seorang atlet yang memiliki daya tahan VO:Max
tinggi tidak mudah lelah (Erwin Dyah
Nawawinetu, 2020).

. Kecepatan

Dalam tes  kecepatan ini  peneliti
menggunakan tes kecepatan spint 20m dan
memperoleh hasil tes kondisi fisik baik. Yang
mana kecepatan ini sangat penting karena
komponen fisik yang sangat penting. Kemampuan
untuk melakukan berbagai gerakan secara
berurutan dalam waktu yang sangat singkat atau
menempuh jarak yang sangat singkat dikenal
sebagai kecepatan. Kemampuan untuk melakukan
gerakan serupa berulang kali dalam waktu yang
sangat singkat secepat mungkin disebut kecepatan
(Harsono, 2018: 145).

. Kekuatan

Kekuatan dalam tes ini menggunakan
kekuatan otot tungkai, kekuatan otot lengan dan
kekuatan otong perut. Untuk kekuatan otot tungkai
atlet Putra Puslatcab Cabor Muaythai Kabupaten



Probolinggo hasil dari tes ini menunjukkan kondisi
fisik kekuatan baik. Kekuatan otot lengan
menggunakan tes push up memperoleh hasil
kondisi fisik baik. Dan kekuatan otot perut
menggunakan tes sit up memperoleh hasil kondisi
fisik baik. Kekuatan merupakan daya penggerak
setiap aktivitas gerak baik pukulan tendangan dan
gerakan teknik lainnya dalam bela diri Muaythai.
Kekuatan ini faktor penting karena dapat
mengukur seberapa kuat serangan pukulan,
tendangan, elbow dan teknik knee yang di
serangkan kepada lawan secara berturut.

. Daya Ledak

Tes daya ledak dalam penelitian ini
menggunakan tes medicine ball, yang memperoleh
hasil penelitian dalam kondisi kurang. Yang mana
daya ledak ini sangat berpengaruh terhadap atlet
Muaythai. cabang olahraga yang menuntut
ledakan eksplosif membutuhkan kombinasi dari
kekuatan dan kecepatan. Menurut Nurhasan
(2010), kekuatan juga merupakan kombinasi
kekuatan dan kecepatan. Sebagai kesimpulan dari
beberapa penjelasan sebelumnya, kita dapat
mengatakan  bahwa  peningkatan  kekuatan
melibatkan dua elemen yang sangat penting yang
dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan.

. Kelincahan

Tes kelincahan dalam penelitian ini
menggunakan tes [llinois run. Berdasarkan tes
lllinois run memperoleh hasil sedang. Yang
artinya perlunya peningkatan dari segi kelincahan
atlet Puslatcab Cabor Muaythai Kabupaten
Probolinggo.

Menurut (Harsono, 2018:50) Seseorang yang
mempunyai kelincahan mampu mengubah arah,
posisi tubuh dengan sangat cepat dan tepat pada
waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan
keseimbangan pada posisi tubuhnya. Kelincahan
merupakan komponen fisik yang sangat penting
dalam cabang olahraga Muaythai. Dalam
implementasi taktik dan teknik terhadap Muaythai,
kelincahan yang baik dibutuhkan di dalam
pertandingan. Seorang atlet harus mampu
mengejar arah gerak lawan di atas ring.

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Beradasarkan hasil analisis penelitian ini yaitu
daya tahan atlet dalam kondisi baik. Kecepatan
dalam kondisi baik sekali. Kekuatan otot tungkai
dalam kondisi baik. Kekuatan otot lengan berada
dalam kondisi baik. Kekuatan otot perut dalam
kondisi baik sekali. Daya ledak otot lengan dalam
kondisi kurang. Kelincahan dalam kondisi sedang.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Kondisi Fisik Atlet Porprov VIII Jatim 2023
Puslatcab Cabor Muaythai Kabupaten Probolinggo

berada dalam kondisi fisik baik. Kemudian terdapat
saran yang dapat disampaikan Perlu tes dan
pengukuran fisik secara berkala untuk melihat
kurangnya hasil latihan dan program latihan yang
terukur dan terarah, serta hasil penelitian ini dapat
menjadi sebuah masukan dan bahan evaluasi bagi
pelatih khususnya untuk meningkatkan kondisi
fisik atlet.
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